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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan
2.1.1 Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia,atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata,hidung,telinga
,dan sebagainya). Dengan sendirinya,pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap objek. ®
2.1.2 Tingkat Pengetahuan
1). Tahu (know)
Diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
2). Memahami ( Comprehension)
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak
sekedar dapat menyebutkan,tetapi orang tersebut harus dapat
menginterpretasikan secara benar tentang objek yang akan diketahui
tersebut.
3). Aplikasi ( Aplication)
Aplikasi diartikan apabila seseorang telah memahami objek yang dimaksud
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut

dalam situasi yang lain.
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4). Analisis ( Analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan atau
memisahkan,kemudian mencari hubungan antara komponen — komponen
yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui.

5). Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjukan kemampuan seseorang untuk merangkum atau
meletakan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen — komponen
pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain sintesis adalah suatu
kemampuan untuk menyusun formulasi yang baru dari formulasi —
formulasi yang telah ada.

6). Evaluasi ( Evaluation)

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan melakukan justifikasi atau penilaian
terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini berdasarkan suatu kriteria yang
ditentukan sendiri atau kriteria atau norma- norma yang berlaku di

masyarakat. ®

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan

1) Social Ekonomi
Lingkungan social akan mendukung tingginya pengetahuan seseorang,
sedangkan ekonomi dikaitkan dengan pendidikan, ekonomi yang baik

tingkat pendidikan akan tinggi sehingga tingkat pengetahuan akan tinggi

juga.
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Kultur (Budaya Dan Agama)

Budaya sangat berpengau terhadap tingkat pengetahuan seseorang, karena
informasi yang baru akan disaring kira-kira sesuai tidak dengan budaya
yang ada dan agama yang dianut.

Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan maka ia akan mudah menerima hal-hal baru dan
mudah menyesuaikan dengan hal yang baru tersebut.

Pengalaman

Berkaitan dengan umur dengan pendidikan individu, bahwa pendidikan
yang tinggi maka pengalaman akan luas, sedangkan semakin tua umur
seseorang maka pengalaman akan semakin banyak. Proses seseorang
menghadapi perilaku baru, didalam diri seseorang terjadi proses berurutan
yakni awareness (kesadaran) dimana orang menyadari dalam arti
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulasi. Interest (masa tertarik)
terhadap objek atau stimulasi tersebut bagi dirinya. Trail yaitu subjek mulai
mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan

sikapnya terhadap stimulus. ®
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2.2. Risiko Kehamilan 4T

2.2.1. Pengertian

Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat
sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang,
dimana akibat yang kurang menyenangkan ( merugikan,membahayakan)

dari suatu perbuatan atau tindakan. *°

2.2.2. Dampak Risiko kehamilan 4 Terlalu Pada Ibu dan Bayi

1. Dampak Risiko kehamilan pada Usia Muda

1). Keguguran.

Keguguran pada usia muda dapat terjadi secara tidak disengaja. misalnya :
karena terkejut, cemas, stres. Tetapi ada juga keguguran yang sengaja
dilakukan oleh tenaga non profesional sehingga dapat menimbulkan akibat
efek samping yang serius seperti tingginya angka kematian dan infeksi alat
reproduksi yang pada akhirnya dapat menimbulkan kemandulan.

2). Persalinan prematur, berat badan lahir rendah (BBLR) dan kelainan bawaan.
Prematuritas  terjadi  karena kurang matangnya alat  reproduksi
terutama rahim yang belum siap dalam suatu proses kehamilan, berat badan
lahir rendah (BBLR) juga dipengaruhi gizi saat hamil kurang dan juga umur
ibu yang belum menginjak 20 tahun. cacat bawaan dipengaruhi kurangnya
pengetahuan ibu tentang kehamilan, pengetahuan akan asupan gizi rendah,
pemeriksaan kehamilan (ANC) kurang, keadaan psikologi ibu kurang stabil.

selain itu cacat bawaan juga di sebabkan karena keturunan (genetik) proses


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahaya&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Akibat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konsekuensi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
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pengguguran sendiri yang gagal, seperti dengan minum obat-obatan (gynecosit
sytotec) atau dengan loncat-loncat dan memijat perutnya sendiri.

Ibu yang hamil pada usia muda biasanya pengetahuannya akan gizi masih
kurang, sehingga akan berakibat kekurangan berbagai zat yang diperlukan saat
pertumbuhan dengan demikian akan mengakibatkan makin tingginya kelahiran
prematur, berat badan lahir rendah dan cacat bawaan.

3). Mudah terjadi infeksi.

Keadaan gizi buruk, tingkat sosial ekonomi rendah, dan stress

memudahkan terjadi infeksi saat hamil terlebih pada kala nifas.
4). Anemia kehamilan / kekurangan zat besi.

Penyebab anemia pada saat hamil di usia muda disebabkan kurang
pengetahuan akan pentingnya gizi pada saat hamil di usia muda. Karena pada
saat hamil mayoritas seorang ibu mengalami anemia. Tambahan zat besi dalam
tubuh fungsinya untuk meningkatkan jumlah sel darah merah, membentuk sel
darah merah janin dan plasenta. Lama kelamaan seorang yang kehilangan sel
darah merah akan menjadi anemis.

5). Keracunan Kehamilan (Gestosis).
Kombinasi keadaan alat reproduksi yang belum siap hamil dan anemia
makin meningkatkan terjadinya keracunan hamil dalam bentuk pre-eklampsia
atau eklampsia. Pre-eklampsia dan eklampsia memerlukan perhatian serius

karena dapat menyebabkan kematian.
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6). Kematian ibu yang tinggi.

Kematian ibu pada saat melahirkan banyak disebabkan karena
perdarahan dan infeksi. Selain itu angka kematian ibu disebabkan
karena pengguguran kandungan yang cukup tinggi kebanyakan hal ini
dilakukan oleh tenaga non profesional (dukun). *

Adapun akibat resiko tinggi kehamilan usia dibawah 20 tahun
antara lain: *?

a)  Resiko bagi ibunya :

(1) Mengalami perdarahan.
Perdarahan pada saat melahirkan antara lain disebabkan karena otot
rahim yang terlalu lemah dalam proses involusi.

(2) Kemungkinan keguguran / abortus.
Pada saat hamil seorang ibu sangat memungkinkan terjadi keguguran.
hal ini disebabkan oleh faktor-faktor alamiah dan juga abortus yang
disengaja, baik dengan obat-obatan maupun memakai alat.

(3) Persalinan yang lama dan sulit.
Adalah persalinan yang disertai komplikasi ibu maupun janin.penyebab
dari persalinan lama sendiri dipengaruhi oleh kelainan letak janin,
kelainan panggul, kelaina kekuatan his dan mengejan serta pimpinan
persalinan yang salah kematian ibu. Kematian pada saat melahirkan

yang disebabkan oleh perdarahan dan infeksi.
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b)  Resiko pada bayinya :

(1) Kemungkinan lahir belum cukup usia kehamilan.
Adalah kelahiran prematur yang kurang dari 37 minggu (259 hari). hal
ini terjadi karena pada saat pertumbuhan janin zat yang diperlukan
berkurang.

(2) Berat badan lahir rendah (BBLR).
Yaitu bayi yang lahir dengan berat badan yang kurang dari 2.500 gram.
kebanyakan hal ini dipengaruhi kurangnya gizi saat hamil, umur ibu
saat hamil kurang dari 20 tahun. dapat juga dipengaruhi penyakit
menahun yang diderita oleh ibu hamil.

(3) Cacat bawaan.
Merupakan Kkelainan pertumbuhan struktur organ janin sejak saat
pertumbuhan.hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
kelainan genetik dan kromosom, infeksi, virus rubela serta faktor gizi
dan kelainan hormon.

(4) Kematian bayi.
Kematian bayi yang masih berumur 7 hari pertama hidupnya atau
kematian perinatal yang disebabkan berat badan kurang dari 2.500
gram, kehamilan kurang dari 37 minggu (259 hari), kelahiran

kongenital serta lahir dengan asfiksia. *2
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2. Dampak Risiko Kehamilan Pada Usia Tua
Risiko kehamilan yang mungkin terjadi saat terjadi kehamilan usia
ibu mencapai 40 tahun atau lebih. Terdapat risiko pada ibu dan risiko pada
bayi. Sel telur itu kan sudah ada di dalam organ reproduksi sejak wanita
dilahirkan. Namun, setiap bulan sel telur itu dilepaskan satu per satu

karena sudah matang. Berarti, sel telur yang tersimpan selama hampir 40

tahun ini usianya juga sudah cukup tua. Karena, selama itu sel telur

mungkin terkena paparan radiasi. Di usia ini, wanita akan lebih sulit

mendapatkan keturunan karena tingkat kesuburan yang sudah menurun. *2

1). Resiko Pada Bayi.

a) . Kehamilan di atas usia 40 itu berisiko melahirkan bayi yang cacat.
Kecacatan yang paling umum adalah down syndrome (kelemahan
motorik, 1Q rendah) atau bisa juga cacat fisik.

b). Adanya kelainan kromosom dipercaya sebagai risiko kehamilan di usia
40 tahun. Pertambahan usia dapat menyebabkan terjadinya kelainan
terutama pada pembelahan kromosom. Pembelahan kromosom
abnormal menyebabkan adanya peristiwa gagal berpisah yang
menimbulkan kelainan pada individu yang dilahirkan. Terjadinya
kelahiran anak dengan sindroma down, kembar siam, autism sering
disangkut pautkan dengan masalah kelainan kromosom yang
diakibatkan oleh usia ibu yang sudah terlalu tua untuk hamil. Akan
tetapi hal inipun masih berada di dalam penelitian lanjut mengenai

kebenarannya.



c)

d).

f).

2)
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. Seiring bertambah usia maka risiko kelahiran bayi dengan down
syndrome cukup tinggi yakni 1:50. Hal ini berbeda pada kehamilan di
usia 20-30 tahun dengan rasio 1:1500.

Selain itu, bayi yang lahir dari kelompok tertua lebih cenderung untuk
memiliki cacat lahir dan harus dirawat di unit perawatan intensif
neonatal.

Kebanyakan akan mengalami penurunan stamina. Karena itu
disarankan untuk melakukan persalinan secara operasi sesar. Hal ini
dilakukan bukan tanpa alasan namun mengingat untuk melahirkan
normal membutuhkan tenaga yang kuat.

Pada ibu hamil dengan usia 40 tahun ke atas kebanyakan tidak kuat
untuk mengejan karena nafas yang pendek. Akibatnya bayi bisa
mengalami stres karena saat proses persalinan pembukaan mulut rahim
akan terasa sulit. Kebanyakan kasus kehamilan di usia 40 tahun ke atas
akan mengalami kesulitan saat melahirkan secara normal. Apalagi
untuk ibu hamil yang hipertensi, maka sangat dianjurkan untuk
melakukan persalinan dengan operasi sesar. Untuk menyelamatkan ibu

dan juga bayi. *?

. Risiko pada ibu.

a) . Memasuki usia 35, wanita sudah harus berhati-hati ketika hamil
karena kesehatan reproduksi wanita pada usia ini menurun. Kondisi

ini akan makin menurun ketika memasuki usia 40 tahun.
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b) . Risiko makin bertambah karena pada usia 40 tahun, penyakit-
penyakit degeneratif (seperti tekanan darah tinggi, diabetes) mulai
muncul. Selain bisa menyebabkan kematian pada ibu, bayi yang
dilahirkan juga bisa cacat.

c). Kehamilan di usia ini sangat rentan terhadap kemungkinan
komplikasi seperti, placenta previa, pre-eklampsia, dan diabetes.

d). Risiko keguguran juga akan meningkat hingga 50 persen saat wanita
menginjak usia 42 tahun. Terjadi perdarahan dan penyulit kelahiran.
Elastisitas jaringan akan berkurang seiring dengan bertambahnya usia.
Di usia semakin lanjut, maka sering terjadi penipisan dinding
pembuluh darah meskipun kasus tidak terlalu banyak dijumpai, namun
masalah pada kualitas dinding pembuluh darah khususnya yang
terdapat di dinding rahim, dengan adanya pembesaran ruang rahim
akibat adanya pertumbuhan janin dapat menyebabkan perdarahan

e). Hamil di usia 40 merupakan kehamilan dengan resiko komplikasi
yang tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan Royal College of
Obstetricians and Gynaecologists, perempuan yang hamil di akhir usia
30-an dan 40-an lebih beresiko mengalami hipertensi saat kehamilan
(preeclampsia), kehamilan di luar rahim (kehamilan etopik),
mengalami keguguran.

f). Kualitas sel telur yang lemah menyebabkan penempelan janin pada

dinding rahim lemah sehingga sering menimbulkan perdarahan.
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g). Terjadi pre eklampsia. Pre eklampsia atau perdarahan yang
disebabkan oleh adanya tekanan darah yang tinggi melebihi batas
normal sering menjadi penyebab kematian ibu yang melahirkan. Pre
eklampsia banyak dikaitkan dengan usia ibu yang terlalu tua untuk
hamil.

h). Kesulitan melahirkan. Proses melahirkan butuh energi yang ekstra.
Tanpa adanya tenaga yang kuat, maka ibu dapat sulit mengejan
sehingga justru berbahaya bagi bayi yang dilahirkan. Semakin tua usia
ibu dikhawatirkan tenaga sudah relatif menurun, meskipun tidak dapat
disamaratakan antara individu satu dengan lainnya.

i). Di saat melahirkan, pembukaan mulut rahim mungkin akan terasa
sulit sehingga bayi bisa mengalami stres. Oleh karena itu, proses
melahirkan pada ibu yang berusia 40 tahun pada umumnya dilakukan
secara sesar *?

3. Dampak Risiko Kehamilan Jarak Terlalu Dekat
1). Risiko pada ibu :
a). Keguguran
b). Anemia
c). Kondisi rahim ibu belum pulih
d). Dapat mengakibatkan terjadinya penyulit dalam kehamilan

e). Waktu ibu untuk menyusui dan merawat bayi kurang
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2). Risiko pada bayi :

a). Bayi lahir belum waktunya

b). Berat badan lahir rendah (BBLR)

c). Cacat bawaan

d). Tidak optimalnya tumbuh kembang balita. *?

Menjaga jarak antara kehamilan memiliki beberapa tujuan, di

antaranya adalah:

(1). Memberikan waktu istirahat untuk mengembalikan otot-otot

2).

).

tubuhnya seperti semula. Untuk memulihkan organ kewanitaan
wanita setelah melahirkan. Rahim wanita setelah melahirkan,
beratnya menjadi 2 kali lipat dari sebelum hamil. Untuk
mengembalikannya ke berat semula membutuhkan waktu
sedikitnya 3 bulan, itu pun dengan kelahiran normal. Untuk
kelahiran dengan cara sesar membutuhkan waktu lebih lama lagi.
Menyiapkan kondisi psikologis ibu yang mengalami trauma pasca
melahirkan karena rasa sakit saat melahirkan atau saat dijahit. Ini
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat wanita siap
lagi untuk hamil dan melahirkan.

Bagi wanita dengan riwayat melahirkan secara sesar, bayi lahir
cacat, pre eklamsia, dianjurkan untuk memberi jarak antar
kehamilan yang cukup. Risiko lebih besar pada wanita dengan
riwayat kelahiran normal dan supaya bayi yang sudah lahir

mendapatkan ASI eksklusif dari ibunya. *°
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4. Dampak Risiko Kehamilan Terlalu Banyak Anak (Grande Multi)
1). Risiko pada ibu

a) . Risiko placenta previa dan plasenta akreta meningkat. Placenta
previa adalah kelainan letak plasenta yang seharusnya di atas rahim
malah di bawah, sehingga menutupi jalan lahir.

b). Meningkatnya intervensi dalam persalinan seperti pemasangan infus
atau induksi (rangsangan) agar tanda persalinan muncul. Induksi bisa
dilakukan dengan pemberian obat-obatan atau memecahkan kantung
ketuban.

c). Kelainan letak, persalinan letak lintang
d). Robekan rahim pada kelainan letak lintang
e). Persalinan lama

f). Perdarahan pasca persalinan .*2

2). Risiko pada bayi
a). Tumbuh kembang anak kurang optimal
b). Risiko kecacatan janin, dampak dari komplikasi pada ibu
(preeklampsia atau diabetes gestasional).
c). Risiko bayi dilahirkan prematur akibat jaringan parut dari

kehamilan sebelumnya bisa menyebabkan masalah pada plasenta bayi.*



